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Tumbuhan pangan merupakan segala jenis tumbuhan yang menghasilkan 

karbohidrat dan protein, yang termasuk didalamnya yaitu makanan pokok, makanan 

tambahan, minuman, bumbu masakan, dan rempah-rempah. Masyarakat Using Desa 

Kemiren memanfaatkan tumbuhan pangan untuk diolah sebagai makanan tradisional. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui jenis tumbuhan pangan yang 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan tradisional, pengolahan tumbuhan pangan, 

kearifan lokal yang dimiliki masyarakat dalam pengolahan tumbuhan pangan 

tersebut, dan juga potensi hasil penelitian sebagai sumber belajar Biologi.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data  menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Informan yang digunakan 

terdiri dari informan primer utama dan rekomendasi yang ditentukan dengan 

menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. Analisis data diakukan 

secara kualitatif. Pengujian keabsahan data melalui triangulasi, Cross-referenced 

information, dan repetead information. Pengembangan sumber belajar mengacu pada 

model ADDIE dan dilakukan uji validasi kelayakan sumber belajar oleh ahli media 

dan ahli materi. 

Tumbuhan pangan yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Using Desa Kemiren 

Banyuwangi sebagai makanan tradisional terdapat 26 jenis tanaman, terdiri dari 22 

famili yang masuk kedalam divisio Spermatophyta (tumbuhan berbiji). Bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan buah 31%, biji 25%, daun 21%, umbi 14%, bunga 4%, 

dan rebung 4%. Pengolahan tumbuhan pangan yang dilakukan yaitu dengan cara 

dikukus, direbus, digoreng, dan tanpa dimasak (mentah). Kearifan lokal yang dimiliki 

oleh Masyarakat Using Kemiren yaitu meliputi kepercayaan (selametan, penggunaan 

pare pada tumpeng serakat, tidak boleh mencicipi makanan yang dibuat Selametan), 

pengetahuan (jenis tumbuhan yang digunakan, cara mengolah tumbuhan yang tepat), 

dan praktik (menanam sendiri tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan yang 

diturunkan oleh leluhur).  Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar berupa Buku Saku yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

didik. Hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh validator yaitu ahli validasi media 

92,5%  dan validator ahli materi 95% sehingga dikategorikan sangat layak untuk 

digunakan sebagai sumber belajar.


